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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberian motivasi oleh guru dalam meningkatkan 
hasil belajar pesertaa didik di kelas V SDN 112310 Marbau. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode purposive sampling yang melibatkan pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara dan kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada seluruh siswa kelas V 
untuk mengetahui tingkat motivasi mereka terhadap hasil belajar mereka. Wawancara hanya 
dilakukan dengan wali kelas saja untuk memahami pemberian motivasi yang diberikan  dan 
tantangan yang dihadapi. Observasi dilaksanakan untuk menilai implementasi pemberian motivasi 
dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
motivasi di kelas V pada SDN 112310 Marbau ini telah memberikan kontribusi positif terhadap 
siswa. Namun,  ada juga faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi siswa tersebut yaitu 
siswa kurang fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta penggunaan strategi 
pembelajaran yang kurang bervariasi dan tidak menarik bagi siswa. Penelitian ini memberikan 
wawasan penting mengenai pentingnya pemberian motivasi oleh guru dalam meningkatkan hasil 
belajar di kelas V SDN 112310 Marbau. 
 
Kata Kunci: Analisis, Motivasi, Hasil Belajar 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the provision of motivation by teachers in improving student learning 
outcomes in class V of SDN 112310 Marbau. This study uses a qualitative approach with a 
purposive sampling method involving data collection through observation, interviews and 
questionnaires. Questionnaires were distributed to all class V students to determine their level of 
motivation towards their learning outcomes. Interviews were only conducted with homeroom 
teachers to understand the provision of motivation given and the challenges faced. Observations 
were carried out to assess the implementation of motivation and its impact on student learning 
outcomes. The results of the study indicate that the provision of motivation in class V at SDN 
112310 Marbau has made a positive contribution to students. However, there are also inhibiting 
factors in improving student motivation, namely students are less focused in participating in 
learning activities, and the use of learning strategies that are less varied and not interesting for 
students. This study provides important insights into the importance of providing motivation by 
teachers in improving learning outcomes in class V of SDN 112310 Marbau.  
 
Keywords: Analysis, Motivation, Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 

Belajar adalah proses berinteraksi dengan setiap situasi yang disajikan kepada setiap 
siswa secara individual. Belajar dapat dipandang sebagai suatu proses yang diarahkan untuk 
mencapai tujuan dan proses yang dikembangkan melalui berbagai metode yang dirumuskan oleh 
guru. Salah satu masalah pokok dalam pendidikan yang perlu mendapat perhatian utama selama 
penyelenggaraannya adalah mutu pendidikan itu sendiri, khususnya dalam bidang mutu 
pembelajaran. Melihat berbagai kondisi dan potensi yang ada, salah satu kegiatan yang dapat 
dilakukan bersamaan dengan peningkatan mutu sekolah adalah mengembangkan sistem 
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pendidikan yang berpusat pada siswa dan memudahkan siswa dalam memenuhi kebutuhan 
belajarnya dengan cara yang inovatif, kreatif, aktif, dan memotivasi. 

Agar menjadi bangsa yang memerlukan sumber daya manusia (SDM) berkualitas. Kualitas 
hidup individu ditentukan oleh tingkat pendidikan dan mutu yang diperoleh. Rendahnya mutu 
pendidikan berdampak pada rendahnya kualitas hidup individu, yang selanjutnya dapat 
meningkatkan tingkat pendidikan dan kualitas hidup tersebut. Tujuan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia harus sejalan dengan peningkatan standar pendidikan dan pengajaran. Pemerintah 
berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengembangan guru, serta memastikan 
bahwa upaya tersebut dapat dilaksanakan secara efektif. Di masa depan, diharapkan muncul 
generasi yang cerdas, kreatif, dan kompetitif untuk berkontribusi dalam pembangunan bangsa dan 
negara menuju kemajuan. 

Seorang guru professional tidak hanya mengajar, tetapi juga berfungsi sebagai mentor bagi 
murid-muridnya. Selain berfungsi sebagai pendidik, guru juga dapat berperan sebagai fasilitator, 
evaluator, dan motivator dalam proses pembelajaran. Guru memiliki kapasitas dan motivasi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Apabila guru mampu melaksanakan tugas ini dengan baik, 
maka hal tersebut akan mendukung siswa dalam mencapai hasil atau capaian pembelajaran. Hasil 
belajar adalah indikator keberhasilan suatu proses pembelajaran, yang memungkinkan guru untuk 
menilai sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan. 

Siswa tidak hanya berpartisipasi dalam kegiatan belajar; siswa juga berkontribusi dalam 
proses pembelajaran. Guru yang sering memberikan pelajaran dalam berbagai mata pelajaran 
akan menghasilkan siswa yang lebih baik daripada guru yang tidak memberikan nasihat jangka 
panjang dan hanya memberikan penjelasan sesekali. Ini menunjukkan bahwa peran guru sangat 
penting untuk semua proses pembelajaran di sekolah. Guru harus memastikan bahwa semua 
siswa memahami dan terlibat dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Guru dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan betapa pentingnya guru memotivasi siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekolah V SDN 112310 Marbau, 
peneliti memperoleh kesimpulan bahwa selama siswa menjalani pembelajaran di sekolah tersebut 
belum sepenuhnya memahami dan kurang mendapat kesempatan belajar dengan malas, sulit, 
banyak tugas, dan banyak tanggung jawab. Namun, di samping itu, siswa juga dapat menyatakan 
bahwa selama periode pembelajaran aktif, mayoritas guru masih menggunakan metode 
pengajaran tradisional. Satu-satunya hal yang dilakukan Guru adalah memberikan tugas; Jika 
tidak diberikan, maka akan diberikan hukuman, yang akan menyebabkan siswa merasakan 
kegembiraan, kebahagiaan, dan kesedihan karena mereka akan terus menerima tugas. 

Berdasarkan asusmsi peneliti, kurangnya motivasi belajar siswa dapat berdampak negatif 
pada mereka. Ini dapat menyebabkan mereka mengantuk, tidak semangat, tidak memperhatikan 
pelajaran, tidak tertarik, dan acuh tak acuh. Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti ingin 
melakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana motivasi guru dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Mereka menemukan bahwa peneliti menemukan bahwa peneliti 
diberi nama  yaitu “Analisis Pemberian Motivasi oleh Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik di kelas V SDN 112310  Marbau”. 
 
METODE  

Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode 
deskriptif, yaitu penelitian yang menyajikan secara gamblang dan membahas berbagai fenomena 
yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan paada kelas V SDN 112310 Marbau T.A 
2024/2025 pada semester ganjil. Waktu penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama 1 
bulan pada Tahun Ajar 2024/2025. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 112310 
Marbau yang berjumlah 21 orang, berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yaitu 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan. Keabsahan penelitian 
mengguanakn triangulasi, triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan Teknik karena kedua tringulasi tersebut merupakan alat yang bisa mendapatkan data-
data yang valid. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 112310 Marbau, yang terletak di Jl. Ahmad Yani 

kampung Jawa Marbau Kec. Marbau, Labuhanbatu Utara. Sekolah ini memiliki 12 guru dan sekitar 
110 siswa dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. SD Negeri 112310 Marbau 
tergolong sekolah yang memenuhi standar akreditasi nasional B. Sekolah ini dipimpin oleh kepala 
sekolahnya, Bapak Tua Saruddin, S.Pd. Berkat adanya ikatan yang kuat antara guru, siswa, dan 
warga sekolah, kerjasama yang berlangsung di SD Negeri 112310 Marbau membuat 
pembelajaran berjalan lancar.  

Data tentang analisis motivasi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD 
Negeri 112310 Marbau dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket penelitian. 
Fokus utama penelitian ini adalah analisis motivasi guru dalam belajar untuk meningkatkan hasil 
belajar 
Hasil Observasi 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa murid memiliki motivasi belajar 
yang kuat selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti menggunakan enam indikator 
motivasi belajar untuk melakukan temuan ini. Aspek mengerjakan tugas tepat waktu dan peserta 
didik tertantang mengerjakan soal yang sulit. Hal tersebut merupakan salah satu indikator yang 
menunjukkan bahwa kemauan dan keinginan berhasil dalam belajar peserta didik sudah semakin 
bagus. Hal demikian dapat dilihat dengan murid yang tekun menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Diantara kedua indikator tersebut, yaitu adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
terlihat bahwa siswa memiliki motivasi belajar dan keinginan yang kuat untuk belajar, meskipun 
tidak mampu mengungkapkannya kepada guru. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Warman 
yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki keyakinan pada dirinya sendiri akan mampu 
mencapai segala sesuatu yang diharapkan darinya dalam kegiatan pendidikan (Jamal, dalam 
Syafitry 2023). Hal tersebut terlihat dari indikator ketiga harapan dan cita-cita masa depan bahwa 
siswa belajar dengan sangat baik dan sungguh-sungguh sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
siswa yang selalu terlibat dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, baik secara kelompok 
maupun sendiri. Hal ini terlihat dari indikator keempat yaitu adanya tujuan pembelajaran, siswa 
menjadi lebih memperhatikan ketika diberikan tujuan pembelajaran. Misalnya ketika guru 
mengajarkan semua siswa dapat memahami materi dengan jelas dan memberikan arahan, maka 
siswa akan mampu memahami materi selanjutnya. Indikator kelima yaitu adanya kegiatan 
pembelajaran ditunjukkan dengan siswa yang tekun belajar dengan menggunakan bahan ajar 
yang diberikan oleh guru. Hal ini terlihat dari indikator keenam yaitu adanya lingkungan belajar 
yang kondusif, siswa mampu mengerjakan tugas dengan baik, baik yang dikerjakan secara 
kelompok maupun sendiri. Hal ini terlihat ketika didik memberikan tugas dan mereka mampu 
menyelesaikannya dengan baik. Hasil observasi motivasi belajar guru sudah menunjukkan hasil 
yang sangat positif. 
 
Hasil Kuesioner 

Tabel 4.2 Kuesioner 1 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Responden P L Jumlah Responden 

1 Peserta Didik Kelas V 13 8 21 

Total 21 

 
1) Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 

1. Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru tepat waktu 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 15 71,4% 

2 terkadang 6 28,6% 

3 Belum Pernah 0 0 

Total 21 100% 
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Dengan 71,4% peserta didik menyatakan mereka mengerjakan tugas tepat pada waktunya, 
ini menunjukkan bahwa ada motivasi yang kuat di dalam diri peserta didik tersebut. Hal ini 
penting karena dengan memiliki motivasi yang tinggi dapat mendorong semangat belajar. 
Namun, 28,6% peserta didik hanya „kadang-kadang‟ mengerjakan tugas tepat waktu, hal ini 
menunjukkan bahwa masih ada ruang  dalam meningkatkan motivasi dari luar yang 
diberikan oleh guru. 

2. Apabila ada tugas/PR , saya langsung mengerjakan tugas tersebut sepulang sekolah. 
Tabel 4.3 Jawaban Kuesioner 2 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 3 14,3% 

2 Terkadang 16 76,2% 

3 Belum Pernah 2 9,5% 
Total 21 100% 

 
Sebanyak 76,2% peserta didik menjawab kadang-kadang untuk langsung mengerjakan 
tugas/PR nya sepulang sekolah. Sedangkan 14,3% menjawab iya dan 9,5% menjawab 
tidak pernah mengerjakan sepulang sekolah. Ini menunjukkan bahwa masih ada minat 
peserta didik (motivasi di dalam dirinya) untuk mengerjakan PR mereka sepulang sekolah.  

3. Saya akan mengerjakan tugas/PR jika sudah mendekati batas waktu pengumpulan. 
Tabel 4.4 Jawaban Kuesioner 3 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 4 19,0% 

2 Terkadang 13 62,0% 

3 Belum Pernah 4 19,0% 
Total 21 100% 

 
Hanya 19,0% peserta didik yang selalu mengerjakan PR-nya sepulang sekolah, sementara 
62,0% kadang-kadang melakukannya dan 19,0% tidak pernah mengerjakannya. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun ada keinginan untuk melakukannya, tidak semua peserta 
didik memiliki rasa tanggung jawab ataupun ketidaksukaan terhadap suatu pelajaran 
tersebut. Ini bisa menunjukkan perlunya menciptakan lingkungan yang kondusif dan 
terarah setelah kejadian. 

2) Indikator Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 
1. Saya tidak malu bertanya kepada guru jika saya tidak paham saat belajar di kelas. 

Tabel 4.10 Jawaban Kuesioner 9 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 11 52,4 

2 Terkadang 9 42,8 

3 Belum Pernah 1 4,8 

Total 21 100% 

 
Sebanyak 52,4% menyatakan selalu bertanya kepada guru ketika tidak paham 
pembelajaran di kelas, 42,8% menyatakan kadang-kadang dan 4,8% menyatakan tidak 
pernah. Ini menunjukkan perlu adanya dorongan yang diberikan oleh guru agar peserta 
didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

2. Saya mau untuk menyiapkan soal-soal yang diberi oleh guru. 
Tabel 4.11 Jawaban Kuesioner 10 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 11 52,4 

2 Terkadang 9 42,8 

3 Belum Pernah 1 4,8 

Total 21 100% 
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3. Apabila terdapat soal yang tidak mampu dikerjakan, saya menunggu jawaban dari teman 
yang sudah mengerjakannya. 

Tabel 4.12 Jawaban Kuesioner 11 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 0 0 

2 Terkadang 6 28,6% 

3 Belum Pernah  15 71,4% 

Total 21 100% 

 
Sebanyak 71,4% peserta didik menyatakan tidak pernah menunggu jawaban dari teman 
sedangkan 28,6% menyatakan kadang-kadang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar peserta didik tidak pernah menunggu jawaban dari temannya dikarenakan 
mereka mampu mengerjakan soal tersebut. 

3) Indikator Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan 
1. Saya belajar dengan benar-benar supaya mudah mencapai cita-cita  

Tabel 4.14 Jawaban Kuesioner 13 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 18 85,7% 

2 Terkadang 3 33,3% 

3 Belum Pernah  0 0 
Total 21 100% 

 
Dengan ini 85,7% peserta didik menyatakan selalu dalam belajar sungguh-sungguh agar 
mudah menggapai cita-cita di masa depan, sedangkan 33,3% menyatakan kadang-
kadang. Ini menunjukkan ketika pembelajaran berlangsung, peserta didik sangat sungguh-
sungguh belajar. Ini dibuktikan dengan  keaadaan di dalam kelas V pada saat proses 
pembelajaran, peserta didik mendengarkan dan aktif ketiks pembelajaran berlangsung. 

2. Saya selalu antusias atau semangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
Tabel 4.15 Jawaban Kuesioner 14 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 13 61,9% 

2 Terkadang 7 33,3% 

3 Belum Pernah 1 4,8% 

Total  21 100% 

 
Dengan 61,9% peserta didik menyatakn selalu antusias atau semangat dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas, 33,3% peserta ddik menyatakan kadang-kadang dan 4,8% 
menyatakan tidak pernah. Ini dapat dilihat bahwa dalam mengikuti pembelajaran  peserta 
didik sangat antusias 

3. Saya belajar dengan rajin meskipun sedang  tidak ulangan ataupun ujian. 
Tabel 4.16 Jawaban Kuesioner 15 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban 
Responden 

Frekuensi Persentase 

1 Selalu 10 47,6% 

2 Terkadang 8 38,1% 

3 Belum Pernah  3 14,3% 

Total  21 100% 

 
Sebanyak 47,6% peserta didik menyatakan selalu belajar dengan giat meskipun bukan 
jadwal  ujian, sedangkan 38,1% menyatakan kadang-kadang dan 14,3% mengatakan tidak 
pernah. Ini menghasilkan Sebagian besar peserta didik memiliki tingkat motivasi yang 
tinngi, meskipun demikian perlu adanya lebih banyak dorongan agar peserta didik lebih 
bergairah dalam belajr 
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4) Indikator Adanya Penghargaan Belajar 
1. Jika nilai pelajaran saya kurang bagus, maka itu membuat saya sadar untuk belajar lebih 

giat lagi. 
Tabel 4.18 Jawaban Kuesioner 17 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 15 71,4% 

2 Terkadang 5 23,8% 

3 Belum Pernah  1 4,8% 
Total 21 100% 

 
Sebanyak 71,4% peserta didik menyatakan akan selalu membuat mereka sadar untuk 
belajar lebih giat lagi jika nilai pelajarannya kurang bagus, hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan ulangan harian memiliki dampak yang positif terhadap mentalitas pertumbuhan 
mereka dalam belajar. Namun, 4,8% peserta didik tidak merasa demikian menunjukkan 
bahwa mereka merasa belum sadar. 

2. Saya tidak suka permainan/kuis dalam belajar yang dilakukan guru ketika sedang belajar. 
Tabel 4.19 Jawaban Kuesioner 18 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 2 9,6% 

2 Terkadang 9 42,8% 

3 Belum Pernah 10 47,6% 

Total 21 100% 

 
Hanya 9,6% peserta didik yang selalu tidak suka permainan/kuis dalam belajar yang 
dilakukan guru, 42,8% menyatakan kadang-kadang dan 47,6% menyatakan tidak pernah. 
Ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran peserta didik cenderung suka belajar dengan 
diselipkan permainan atau kuis di dalamnya.  

3. Apabila guru memberikan pujian atas pencapaian saya dalam menyelesaikan soal, maka 
saya menjadi tambah semangat untuk menyelesaikan soal yang lain. 

Tabel 4.20 Jawaban Kuesioner 19 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Selalu 15 71,4% 

2 Kadang-kadang 6 28,6% 

3 Tidak Pernah 0 0 

Total 21 100% 

 
Sebanyak 71,4% peserta didik menyatakan selalu menjadi tambah semangat jika guru 
memberikan pujian atas keberhasilannya dan 28,6% menyatakan kadang-kadang. Ini 
menunjukkan bahwa ketika guru memberikan penghargaan seperti tepuk tangan kepada 
peserta didik yang berhasil menyelesaikan soal, maka peserta didik akan bergairah dan 
ingin menyelesaikan soal lainnya juga.  

5) Indikator Adanya Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar 
1. Saya senang belajar ketika pembelajaran di kelas menarik dan tidak membosankan 

Tabel 4.21 Jawaban Kuesioner 20 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 12 57,1% 

2 Terkadang 9 42,9% 

3 Belum Pernah 0 0 

Total 21 100% 

 
Sebanyak 57,1% menyatakan peserta didik selalu senang belajar ketika pembelajaran di 
kelas menarik dan membosankan dan 42,9% menyatakan kadang-kadang. Ini 
menunjukkan bahwa dengan penggunaan model, metode dan media pembelajaran yang 
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tepat akan membuat pembelajaran di kelas menarik dan lebih mudah memahami materi 
yang diajarkan. 

2. Saya senang belajar ketika guru menyelipkan permainan/ ice breaking dalam 
pembelajaran. 

Tabel 4.22 Jawaban Kuesioner 21 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 7 33,3% 

2 Terkadang 8 38,1% 

3 Belum Pernah 6 28,6% 

Total 21 100% 

 
Hasil menunjukkan bahwa 33,3% peserta didik senang belajar ketika guru menyelipkan ice 
breaking dalam pembelajaran. Namun, terdapat 38,1% dan 28,6% peserta didik yang harus 
diberikan pemahaman bahwa pemberian games/ice breaking merupakan cara efektif untuk 
membangkitkan semangat atau antusias mereka dalam belajar Kembali.  

3. Saya malas mengikuti pembelajaran, jika diberikan soal Latihan 
Tabel 4.23 Jawaban Kuesioner 22 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 2 9,5% 

2 Terkadang 5 23,8% 

3 Belum Pernah 14 66,7% 

Total 21 100% 

 
Sebanyak 66,7% peserta didik menyatakan tidak pernah malas dalam pembelajaran ketika 
diberikan soal Latihan, 23,8% menyatakan kadang-kadang dan 9,5% menyatakan selalu. 
Ini menunjukkan bahwa Sebagian besar semangat belajar yang terdapat dalam diri peserta 
didik sangatlah tinggi, sehingga ketika guru memberikan Latihan mereka tidak malas 
mengikuti dan mengerjakannya. 

6) Indikator Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif 
1. Saya lebih suka belajar dengan suasana tenang. 

Tabel 4.24 Jawaban Kuesioner 23 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 16 76,2% 

2 Terkadang 4 19,0% 

3 Belum Pernah 1 4,8% 

Total 21 100% 

 
Sebanyak 76,2% peserta didik menyatakan selalu lebih suka belajar dengan suasana 
tenang dan 19,0% menyatakan kadang-kadang sedangkan 4,8% menyatakan tidak pernah. 
Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian peserta didik di kelas V sangat suka belajar dengan 
lingkungan yang tenang agar mereka lebih mudah memahami materi maupun dalam hal 
meyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

2. Saya suka mengerjakan soal dengan berdiskusi. 
Tabel 4.25 Jawaban Kuesioner 24 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 10 47,6% 

2 Terkadang 10 47,6% 

3 Belum Pernah 1 4,8% 

Total 21 100% 

 
Dengan 47,6% peserta didik menyatakan selalu suka mengerjakan soal dengan berdiskusi 
dan 47,6% menyatakan kadang-kadang. Ini menunjukkan bahwa Sebagian besar peserta 
didik suka dan setuju jika adakalanya pembelajaran itu dilakukan dengan berkelompok atau 
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berdiskusi. Dengan diskusi ataupun membentuk kelompok membuat mereka juga 
memperoleh informasi dan pengetahuan baru dari teman di sekelilingnya.  

3. Belajar mandiri membuat saya lebih mengerti pelajaran. 
Tabel 4.26 Jawaban Kuesioner 25 Peserta Didik SDN 112310 Marbau 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Sering 12 57,2% 

2 Terkadang 7 33,3% 

3 Belum Pernah 2 9,5% 
Jumlah 21 100% 

 
Sebanyak 57,2% peserta didik menyatakan selalu belajar mandiri membuat saya lebih 
mengerti pelajaran, ini menunjukkan bahwa ada Sebagian peserta didik yang merasa 
nyaman melakukan belajar mandiri.  

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil di Kelas V SDN 112310 Marbau 

Salah satu indikator penting dalam meningkatkan semangat belajar adalah adanya 
kemauan dan keinginan berhasil dalam diri murid tersebut. Indikator pertama ini merupakan 
indikator internal, yang dimana motivasi itu sudah terbentuk atau sudah ada dalam diri peserta 
didik tersebut. murid yang memiliki hasrat dan keinginan berhasil cenderung menunjukkan 
semangat belajar yang lebih besar dan memiliki komitmen yang lebih matang untuk mencapai 
tujuan belajar. Menurut Utami dan Nurhayati, jika siswa memahami manfaat dan kegunaan 
kegiatan pembelajaran, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar. (Syafitri, et, al, 2023) 

Dari hasil observasi, angket penyebaran, dan wawancara dapat diketahui bahwa tidak 
semua siswa di kelas V SD Negeri 112310 Marbau memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dalam 
mengikuti pelajaran di kelas, kita tetap memerlukan bimbingan dan dorongan dari guru. Tidak 
semua siswa akan aktif mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru, bahkan ada kalanya siswa 
mengikuti kegiatan kelas tanpa memperhatikan.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa dan kurangnya 
keinginan untuk berhasil dalam belajar sangat mengindikasikan perlunya berbagai strategi 
pengajaran untuk membuat kurikulum menarik dan mendorong siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih tinggi. Oleh karena itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru harus menerapkan beberapa strategi pengajaran dan 
membuat pelajaran menjadi menarik sehingga siswa terinspirasi untuk meraih keinginan yang 
sukses. 
 
Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar di kelas V SDN 112310 Marbau 

Faktor pendorong dalam proses pembelajaran merupakan elemen yang berkontribusi 
terhadap motivasi belajar peserta didik. Motivasi dalam pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
dorongan atau komitmen yang kuat untuk memperoleh pengetahuan, yang cenderung bertahan 
lama. Kebutuhan dalam belajar dapat dipahami sebagai motivasi atau tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan belajar yang spesifik. Sudjana menyatakan bahwa motivasi belajar dapat diukur melalui 
sikap peserta didik, yang meliputi minat, semangat, tanggung jawab, kegembiraan dalam 
menyelesaikan tugas, serta respons terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru selama proses 
pembelajaran. (Astuti Dewi, Yuni et al., 2024). 

Dari hasil wawancara, observasi dan penyebaran angket yang sudah dapat diketahui 
tanggapan peserta didik melalui pembelajaranlah. Kita dapat memahami materi yang diajarkan 
sehingga dapat memahami topik yang diberikan dan memperoleh pengetahuan yang bermutu. 
Jika tidak belajar sungguh-sungguh, siswa tidak akan mampu memahami materi yang diberikan 
oleh guru dan tidak akan mampu menanggapi capaian pembelajaran dan kutipan. Untuk 
memperoleh capaian pembelajaran yang baik, sedikit siswa yang terlibat dalam pembelajaran 
sungguh-sungguh. Akan tetapi, ada pula siswa yang tidak mampu memenuhi harapan; oleh 
karena itu, satu-satunya hal yang penting bagi mereka adalah kelas naik itu sendiri. 
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Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan di kelas V SDN 112310 Marbau 
Harapan dan cita-cita berperan penting dalam usaha peserta didik untuk mencapai 

kesuksesan. Jika peserta didik tidak memiliki kedua hal tersebut dalam impiannya, maka 
semangat dalam dirinya akan kendur dan terwujudnya impian tersebut hanyalah khayalan belaka. 
Maka dari itu, peserta didik harus memiliki semangat motivasi belajar agar terwujudnya harapan 
dan cita-cita di masa depan. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner dapat diketahui 
bahwa peserta didik bersungguh-sungguh dalam belajar agar mudah menggapai cita-cita di masa 
depan, kalau tidak bersungguh-sungguh maka target mereka tidak akan tercapai. Adanya motivasi 
peserta didik untuk berprestasi adalah yang sebaik-baiknya dengan tujuan untuk mengejar cita-cita 
mereka. Namun, dalam hal ini masih ada Sebagian dari peserta didik kelas V yang tidak peduli 
dengan prestasinya, terlepas dari itu mereka sudah puas dengan apa yang sudah didapatkannya. 
Dalam hal ini peran guru sangat penting dalam memacu semangat dan gairah peserta didik, 
seperti yang disampaikan dalam wawancara, guru memberikan contoh atau tokoh-tokoh inspirasi 
bagi mereka agar mereka termotivasi untuk mewujudkan impiannya. 

Slameto mengatakan Setiap individu akan terjun dalam dunia bisnis agar usahanya 
berhasil. Untuk belajar, seseorang harus optimis, percaya pada diri sendiri, dan memiliki keyakinan 
bahwa dirinya dapat menyelesaikan tugas dengan sukses. Siswa harus yakin bahwa apa pun yang 
diajarkan kepadanya akan sangat bermanfaat bagi dirinya (Astuti Dewi, Yuni et al., 2024). 
 
Adanya Penghargaan Dalam Belajar di kelas V SDN 112310 Marbau 

Masalah, atau kesulitan belajar, merupakan hal yang umum terjadi pada siswa dan 
menghambat proses belajar. Kondisi ini dapat dikenali dari keadaannya, yaitu kelemahan-
kelemahannya, dan dapat juga dikenali dari lingkungannya, yang tidak merugikannya. Sekalipun 
guru telah berupaya membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut, jika siswa sendiri tidak mau 
berupaya mengatasi kesulitan tersebut, maka kesulitan tersebut juga tidak akan dapat diatasi. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, harus terjadi interaksi yang positif antara guru dan siswa. 
Metode pembelajaran ini juga dipengaruhi oleh hubungan antara siswa dan guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa guru sering 
memberikan pekerjaan rumah (PR) ketika siswa menjelaskan suatu materi yang diberikan guru 
dengan jelas dan singkat. PR dapat diberikan secara verbal maupun nonverbal, misalnya dengan 
tepuk tangan, jempol, dan reward. Guru juga sering memberikan nasihat kepada siswa ketika 
siswa mampu menyelesaikan tugas. 

Menurut Sanjaya, pemberian insentif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 
siswa lebih memperhatikan materi pelajaran. Pada awal pembelajaran, guru memberikan 
dorongan dan dukungan belajar, bahan ajar berbasis media, dan berbagai ilustrasi yang menarik 
agar siswa lebih memahami materi (Astuti Dewi, Yuni dkk, 2024). 
 
Adanya Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar di kelas V SDN 112310 Marbau 

Menurut Mudjiono (2015), perhatian siswa akan tertuju pada pelajaran apabila materi 
pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila materi pelajaran tersebut dianggap sebagai 
sesuatu yang dibutuhkan, maka siswa akan lebih giat belajar atau lebih banyak terlibat dalam 
kegiatan sehari-hari, sehingga motivasi belajarnya pun akan meningkat. 

Hasil dari wawancara, observasi, dan penyebaran angket menunjukkan bahwa beberapa 
siswa menyukai kegiatan belajar yang menarik. Guru mereka memanfaatkan kuis, permainan, ice 
breaking, diskusi, dan penggunaan media belajar yang konkret untuk menarik siswa. Beberapa 
siswa merasa tertantang dengan kegiatan yang menarik, membuat mereka tertarik dan 
termotivasi. Salah satu hal yang menarik adalah kegiatan ini.  
 
Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif  di kelas V SDN 112310 Marbau 

Suasana belajar yang optimal merupakan suatu kondisi yang mendukung serta 
memfasilitasi proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dengan cara 
yang efektif dan efisien. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya motivasi yang 
signifikan bagi siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif, yang didukung oleh lingkungan 
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belajar yang konstruktif, termasuk kelas yang tenang dan nyaman serta kelas yang kurang 
kondusif.  

Mahmuddin (2018) menyatakan bahwa salah satu elemen krusial dalam mengoptimalkan 
pengalaman belajar anak adalah adanya lingkungan belajar yang mendukung. Lingkungan belajar 
dalam konteks ini merujuk pada segala aspek yang berkaitan dengan lokasi di mana proses 
pendidikan berlangsung. Dalam upaya menciptakan suasana belajar yang mendukung bagi anak, 
seorang pendidik perlu mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menyediakan beragam 
sumber dan materi pendidikan, serta menerapkan strategi pengajaran yang memfasilitasi siswa 
dalam proses belajar mereka. Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk menanamkan 
nilai-nilai peran dan tanggung jawab kepada setiap anak, berkaitan dengan lingkungan fisik 
sekolah yang ideal serta lingkungan sosial sekolah yang mendukung kelancaran proses 
pembelajaran.  
 
Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 

Hubungan antara motivasi dan hasil belajar adalah bahwa motivasi dapat memengaruhi 
seberapa baik seseorang belajar dan mencapai hasil yang diinginkan; jika seseorang memiliki 
motivasi yang kuat, mereka menjadi lebih fokus dan penuh perhatian saat mempelajari suatu mata 
pelajaran atau tugas. Motivasi berasal dari berbagai faktor, seperti tujuan pribadi, tujuan yang 
jelas, dorongan dari orang lain, atau keinginan untuk mencapai kesuksesan. Jika seseorang 
memiliki motivasi yang kuat, mereka akan lebih fokus dan bersemangat dalam belajar. Mereka 
juga akan terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti mendiskusikan topik yang sulit atau 
kontroversial dengan anak sekolah. Motivasi yang kuat juga dapat membantu seseorang 
mengatasi hambatan dalam belajar karena mereka memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai 
tujuan mereka. Dengan demikian, dengan adanya motivasi, siswa akan termotivasi untuk belajar 
guna mencapai tujuan dan sasaran mereka karena mereka akan menyadari pentingnya dan nilai 
belajar. Memotivasi siswa sangat penting karena dapat membantu mereka mendekati 
pembelajaran dengan cara yang positif, memungkinkan mereka untuk mengatasi hambatan atau 
kemunduran apa pun dan mengatasi risiko belajar mereka. Motivasi dapat menentukan apakah 
mereka baik atau tidak dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya maka akan 
semakin besar pula keberhasilan belajarnya. Segala sesuatu yang dimaksudkan untuk mendorong 
atau memberi siswa alasan untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar disebut motivasi belajar. 
Hasil yang dicapai siswa setelah berpartisipasi dalam kegiatan belajar dikenal sebagai capaian 
belajar.  

Dalam penelitian ini, kemampuan belajar dan kognitif mereka akan sangat penting dalam 
memotivasi siswa. Siswa yang tidak termotivasi cenderung tidak dapat mengatasi hambatan 
belajar, berprestasi lebih baik di kelas, dan lebih percaya diri. Selain itu, siswa dengan motivasi 
rendah cenderung tidak belajar dan mengatasi hambatan untuk mencapai hasil yang memuaskan. 
Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi lima belas faktor yang memengaruhi motivasi siswa, 
seperti lingkungan belajar yang mendukung, hubungan positif antara guru dan siswa, dan kinerja 
akademik masa lalu. Selain itu, penelitian ini memaparkan beberapa strategi yang dapat 
digunakan kelompok dan guru untuk meningkatkan motivasi siswa, seperti memberikan penguatan 
positif, menawarkan tugas yang menantang, dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis pernyataan motivasi guru dalam meningkatkan prestasi akademik 
siswa di kelas V SDN 112310 Marbau, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SD Negeri 112310 
Marbau memiliki tingkat motivasi belajar yang bervariasi, ada yang memiliki motivasi intrinsik yang 
tinggi dan ada yang membutuhkan penguatan dan motivasi eksternal. Keberhasilan atau 
kegagalan siswa bergantung pada berbagai metode pengajaran dan peran guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar juga memengaruhi 
motivasi belajar, karena siswa merasa perlu belajar untuk mencapai tujuan dan memenuhi 
kewajiban masa depan mereka. Sebagai guru, Anda dapat lebih memotivasi siswa dengan memuji 
dan memberi penghargaan saat mereka menyelesaikan tugas atau tugas belajar lainnya. Motivasi 
pembelajaran didik juga dapat dalam pembelajaran yang menarik, seperti kuis, permainan, atau 
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penggunaan media belajar yang berpengalaman. Lingkungan belajar yang kondusif, seperti ruang 
kelas yang sehat dan menyenangkan, juga cenderung meningkatkan motivasi belajar. Terdapat 
korelasi positif antara motivasi intrinsik dan hasil belajar, sehingga siswa yang motivasi intrinsiknya 
tinggi cenderung lebih fokus, terlibat, dan proaktif selama pembelajaran mereka. 
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